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Abstrak 

Penugasan prajurit pada satu jabatan merupakan realisasi dari kepercayaan pimpinan kepada prajurit 

yang mengakibatkan adanya tanggung jawab bagi prajurit yang bersangkutan. Implementasi 

penugasan prajurit yang bersifat tetap pada organisasi TNI AL dilaksanakan dalam bentuk 

penempatan jabatan prajurit dimana merupakan hal yang sangat penting untuk mewujudkan tujuan 

dari pembinaan tenaga manusia TNI AL. Kondisi saat ini pelaksanaan penempatan jabatan personel 

golongan pangkat perwira seringkali terjadi adanya tarik ulur serta diskusi yang panjang di dalam 

pelaksanaan sidang penempatan jabatan personel perwira, sehingga esensi slogan personalia TNI AL 

yang berbunyi “The Right Man On The Right Place” dimungkinkan tidak akan dapat berhasil. Di 

dalam kriteria - kriteria penugasan tetap tersebut terdiri dari beberapa sub-sub kriteria yang memiliki 

hubungan ketergantungan antar kriteria maupun intern kriteria. Terkait identifikasi literatur dan data 

hasil observasi awal terhadap para expert bidang personalia, penelitian ini menggunakan analisa 

metode pendekatan kualitatif, dimana peneliti menggunakan instrumen pemodelan melalui 

kombinasi analisis Analytic Network Process (ANP) dan Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), sehingga diharapkan pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan 

organisasi TNI AL melalui penugasan prajurit bersifat tetap akan dapat terlaksana secara tepat. Hasil 

akhir pembobotan ANP menunjukkan bahwa urutan kriteria yang memiliki bobot tertinggi adalah 

kriteria pendidikan (0.2527), performance (0.2200), kualifikasi penugasan (0.2000), kesehatan 

(0.1827), dan peringkat terakhir kesamaptaan jasmani (0.1732). Hasil akhir pembobotan ANP 

selanjutnya dilakukan perangkingan dengan analisis metode TOPSIS. Hasil perhitungan TOPSIS 

menunjukkan nilai preferensi tertinggi adalah Pendidikan Sesko TNI dengan nilai rata-rata 

0.535504989 sebagai peringkat 1, Pendidikan PPRA/PPSA Lemhanas dengan nilai rata rata 

0.535504989 sebagai peringkat 2, kemudian dilanjutkan dengan urutan Pendidikan Setara Sesko 

TNI, Lemhanas, Seskoal, Pendidikan setara Seskoal dan dilanjutkan dengan penilaian konduite 

sangat baik dan baik. Hasil penelitian ini didapatkan solusi terbaik di dalam model perencanaan 

penempatan jabatan Perwira TNI AL yaitu dengan melakukan langkah awal melihat dari kategori 

Pendidikan tertinggi yang ditempuh dilanjutkan dengan pelaksanaan yang lebih selektif lagi di dalam 

melakukan penilaian konduite, sehingga nantinya akan dapat mengoptimalkan pelaksanaan tugas- 

tugas TNI AL dengan pengawakan Sumber Daya Manusia perwira yang berkualitas. 

Kata kunci: Pemodelan, Penempatan Jabatan, ANP, Topsis. 
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Abstract 

The assignment of soldiers to one position is a realization of the leadership's trust in soldiers which 

results in responsibility for the soldiers concerned. The implementation of permanent soldier 

assignments in the Indonesian Navy organization is carried out in the form of soldier position 

placements which are very important to realize the objectives of the development of Indonesian 

Navy human resources. The current condition of the implementation of the placement of officer-

ranked personnel positions often results in tug-of-war and long discussions in the implementation of 

officer personnel position placement sessions, so that the essence of the Indonesian Navy personnel 

slogan which reads "The Right Man On The Right Place" is likely to fail. In the criteria for 

permanent assignments, there are several sub-criteria that have a dependency relationship between 

criteria and internal criteria. Related to the identification of literature and data from initial 

observations of personnel experts, this study uses a qualitative approach method analysis, where 

researchers use modeling instruments through a combination of Analytic Network Process (ANP) 

analysis and Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), so that it is 

expected that the implementation of tasks and achievement of the goals of the Indonesian Navy 

organization through permanent soldier assignments can be carried out properly. The final results of 

ANP weighting show that the order of criteria with the highest weight is the education criteria 

(0.2527), performance (0.2200), assignment qualifications (0.2000), health (0.1827), and the last 

rank is physical fitness (0.1732). The final results of ANP weighting are then ranked using the 

TOPSIS method analysis. The results of the TOPSIS calculation show that the highest preference 

value is Sesko TNI Education with an average value of 0.535504989 as rank 1, PPRA/PPSA 

Lemhanas Education with an average value of 0.535504989 as rank 2, then continued with the order 

of Sesko TNI Equivalent Education, Lemhanas, Seskoal, Seskoal Equivalent Education and 

continued with very good and good conduct assessments. The results of this study obtained the best 

solution in the TNI AL Officer job placement planning model, namely by taking the initial step of 

looking at the highest education category taken, followed by a more selective implementation in 

conducting conduct assessments, so that later it will be able to optimize the implementation of TNI 

AL tasks by manning quality officer Human Resources.  

Keywords: Modeling, Job Placement, ANP, Topsis.. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan faktor penentu keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran 

strategisnya. Dalam konteks organisasi militer, 

khususnya Tentara Nasional Indonesia 

Angkatan Laut (TNI AL), kualitas SDM 

prajurit menjadi elemen kunci dalam 

mewujudkan kekuatan pertahanan matra laut 

yang profesional, modern, dan tangguh. Hal ini 

sejalan dengan kebijakan prioritas Kepala Staf 

Angkatan Laut yang menempatkan 

pembangunan SDM prajurit sebagai program 

utama, mengingat keberlangsungan roda 

organisasi sangat bergantung pada kompetensi, 

kinerja, dan profesionalisme personel yang 

mengawakinya. 

Sebagai institusi pertahanan negara, TNI 

AL memiliki tugas strategis yang mencakup 

pertahanan laut, penegakan hukum di wilayah 

yurisdiksi nasional, diplomasi angkatan laut, 

pembangunan kekuatan matra laut, serta 

pemberdayaan wilayah pertahanan laut. 

Kompleksitas tugas tersebut menuntut 

tersedianya prajurit, khususnya perwira, yang 

memiliki kualitas unggul dan ditempatkan 

secara tepat sesuai dengan kompetensi dan 
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kualifikasinya. Oleh karena itu, pembinaan 

tenaga manusia TNI AL harus dilaksanakan 

secara terencana, terarah, dan berkelanjutan 

sebagai bagian dari implementasi manajemen 

sumber daya manusia organisasi. 

Salah satu elemen penting dalam sistem 

pembinaan prajurit TNI AL adalah elemen 

penggunaan prajurit, yang diwujudkan melalui 

penempatan jabatan. Penempatan jabatan, 

khususnya penugasan bersifat tetap bagi 

perwira, merupakan bentuk kepercayaan 

pimpinan sekaligus sarana strategis dalam 

pengembangan karier prajurit. Penempatan 

yang tepat diharapkan mampu mengoptimalkan 

pelaksanaan tugas organisasi serta mendukung 

prinsip personalia TNI AL, yaitu “The Right 

Man On The Right Place”. Namun, dalam 

praktiknya, pelaksanaan penempatan jabatan 

perwira sering menghadapi permasalahan, 

seperti tarik ulur kepentingan dan diskusi 

berkepanjangan dalam sidang penempatan 

jabatan, yang menunjukkan belum optimalnya 

perencanaan penentuan prioritas kriteria 

penempatan. 

Penempatan jabatan perwira TNI AL 

pada dasarnya mempertimbangkan beberapa 

kriteria utama, antara lain pendidikan, 

kualifikasi penugasan, kesehatan, kesamaptaan 

jasmani, dan performance. Permasalahan 

muncul karena kriteria dan subkriteria tersebut 

memiliki hubungan saling ketergantungan, baik 

antar kriteria maupun di dalam kriteria itu 

sendiri. Hingga saat ini, belum terdapat model 

perencanaan yang mampu mengakomodasi 

keterkaitan tersebut secara sistematis dan 

objektif, sehingga proses penempatan jabatan 

belum sepenuhnya berbasis pada pendekatan 

ilmiah yang terukur. 

Kondisi tersebut menimbulkan kesenjangan 

antara harapan organisasi dengan realitas 

implementasi penempatan jabatan perwira. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu model 

perencanaan penempatan jabatan yang mampu 

memberikan dasar pengambilan keputusan 

secara rasional, transparan, dan akuntabel. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan 

pemodelan melalui kombinasi metode Analytic 

Network Process (ANP) dan Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) untuk menyusun bobot 

kriteria dan menentukan alternatif penempatan 

jabatan yang paling ideal. Dengan adanya 

model perencanaan ini, diharapkan kualitas 

pembinaan tenaga manusia perwira TNI AL 

dapat ditingkatkan secara signifikan, sehingga 

mendukung optimalisasi kinerja organisasi 

dalam menghadapi tantangan tugas pertahanan 

laut yang semakin kompleks dan dinamis. 

B. METODE PENELITIAN 

 Metodologi penelitian yang digunakan 

untuk menyusun model perencanaan 

penempatan jabatan perwira TNI Angkatan 

Laut dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembinaan tenaga manusia. Penelitian ini 

dirancang dengan pendekatan kualitatif 

berbasis pemodelan keputusan, yang bertujuan 

menghasilkan solusi rasional, objektif, dan 

sistematis terhadap permasalahan kompleks 

dalam penempatan jabatan perwira.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif-analitis, dengan 

memanfaatkan instrumen pemodelan Analytic 

Network Process (ANP) dan Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS). Pendekatan ini dipilih 

karena mampu mengakomodasi hubungan 

saling ketergantungan antar kriteria dan 

subkriteria yang bersifat kompleks serta 

dinamis, yang tidak dapat diselesaikan secara 

linier. 

 Unit analisis dalam penelitian ini adalah 

sistem perencanaan penempatan jabatan 

perwira TNI AL pada penugasan tetap, 
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khususnya yang berkaitan dengan kebijakan 

penggunaan personel dan pembinaan karier 

perwira. Fokus penelitian dibatasi pada 

penempatan jabatan struktural dan fungsional 

perwira, tanpa membahas faktor eksternal di 

luar organisasi TNI AL. 

 Sumber data penelitian terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam (in-

depth interview) dengan para expert bidang 

personalia TNI AL yang memiliki kompetensi 

dan pengalaman langsung dalam proses 

penempatan jabatan perwira. Sementara itu, 

data sekunder diperoleh dari dokumen resmi, 

peraturan perundang-undangan, literatur 

akademik, serta hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik penelitian. 

 Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi panduan wawancara terstruktur, 

kuesioner perbandingan berpasangan, serta 

perangkat lunak pendukung analisis ANP dan 

TOPSIS. Instrumen ini dirancang untuk 

menggali persepsi dan penilaian para expert 

terhadap kriteria dan subkriteria penempatan 

jabatan perwira, yang meliputi pendidikan, 

kualifikasi penugasan, kesehatan, kesamaptaan 

jasmani, dan performance. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, studi dokumentasi, dan 

pengisian matriks perbandingan berpasangan. 

Data yang terkumpul selanjutnya diolah melalui 

beberapa tahapan, dimulai dari identifikasi 

kriteria dan subkriteria, penyusunan model 

jaringan ANP, perhitungan bobot prioritas 

menggunakan supermatriks, hingga pengujian 

konsistensi penilaian. 

 Teknik analisis data dilakukan secara 

bertahap. Pertama, metode ANP digunakan 

untuk menentukan bobot kepentingan masing-

masing kriteria dan subkriteria dengan 

mempertimbangkan hubungan inner 

dependence dan outer dependence. Kedua, hasil 

bobot ANP selanjutnya digunakan sebagai 

input dalam metode TOPSIS untuk melakukan 

perangkingan alternatif solusi penempatan 

jabatan berdasarkan kedekatan terhadap solusi 

ideal positif dan jarak dari solusi ideal negatif. 

 Tahapan kegiatan penelitian disusun 

secara sistematis, mulai dari studi pendahuluan, 

pengumpulan data, pemodelan ANP, analisis 

TOPSIS, hingga penarikan kesimpulan dan 

rekomendasi. Dengan metodologi ini, 

penelitian diharapkan mampu menghasilkan 

model perencanaan penempatan jabatan 

perwira TNI AL yang objektif, transparan, dan 

dapat dijadikan sistem pendukung keputusan 

dalam pembinaan tenaga manusia secara 

berkelanjutan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini menempatkan Dinas 

Administrasi Personel Angkatan Laut 

(Disminpersal) sebagai unit strategis yang 

berperan sebagai front liner dalam proses 

penempatan dan mutasi perwira. Penempatan 

jabatan dipandang sebagai instrumen 

manajerial yang krusial karena secara langsung 

memengaruhi efektivitas organisasi, 

profesionalisme perwira, serta keberhasilan 

pelaksanaan tugas TNI AL. 

1.  Deskripsi Penelitian  

 Penelitian diawali dengan deskripsi 

kondisi eksisting penempatan jabatan perwira 

di lingkungan TNI AL. Penempatan jabatan 

tidak hanya dimaknai sebagai pengisian posisi 

struktural, tetapi juga sebagai sarana pembinaan 

karier, peningkatan pengalaman, dan perluasan 

wawasan perwira. Oleh karena itu, proses ini 

harus dilakukan secara terencana, objektif, dan 

berkelanjutan, dengan mempertimbangkan 

berbagai kriteria yang relevan dan saling 

berkaitan. 
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2.  Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh dari para expert 

bidang personalia TNI AL, khususnya pejabat 

dan personel yang terlibat langsung dalam 

kebijakan penempatan perwira. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara terstruktur, 

kuesioner perbandingan berpasangan, serta 

studi dokumentasi terhadap peraturan dan 

pedoman internal TNI AL. Para expert dipilih 

berdasarkan pengalaman, kompetensi, dan 

keterlibatan aktif dalam proses pembinaan 

tenaga manusia. 

Tabel 1. Identitas Expert Bidang personalia 

 

Hasil identifikasi awal menghasilkan 

sejumlah kriteria dan subkriteria yang dianggap 

menentukan kualitas penempatan jabatan 

perwira, meliputi aspek pendidikan, 

pengalaman penugasan, kesehatan, 

kesamaptaan jasmani, serta penilaian konduite 

dan kinerja. 

3. Pengolahan Data 

Tahap pengolahan data dilakukan dengan 

menyusun model jaringan keputusan 

menggunakan Analytic Network Process 

(ANP). Metode ini dipilih karena mampu 

mengakomodasi hubungan ketergantungan 

antar kriteria dan subkriteria yang bersifat 

kompleks. Setiap kriteria dibandingkan secara 

berpasangan untuk memperoleh bobot prioritas, 

dengan terlebih dahulu dilakukan uji 

konsistensi penilaian expert. Hasil pengolahan 

data ANP menghasilkan bobot kepentingan 

masing-masing kriteria yang selanjutnya 

menjadi dasar dalam analisis lanjutan 

menggunakan metode TOPSIS. Tabel 2. 

Kriteria dan Subkriteria Penempatan Perwira 

TNI AL dan Gambar 1 menggambarkan 

keterkaitan antar kriteria dalam model 

perencanaan penempatan jabatan 

Tabel 2. Kriteria Dan Subkriteria Penempatan 

Perwira TNI AL 
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Gambar 1. Model Perencanaan Penempatan  

Jabatan Perwira 

4.  Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam dua 

tahapan utama. Pertama, analisis ANP 

digunakan untuk menentukan bobot prioritas 

kriteria dan subkriteria penempatan jabatan 

perwira. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kriteria pendidikan memiliki bobot paling 

dominan dibandingkan kriteria lainnya, diikuti 

oleh pengalaman penugasan dan penilaian 

konduite. Kedua, hasil bobot ANP kemudian 

digunakan sebagai input dalam analisis TOPSIS 

untuk melakukan perangkingan alternatif 

penempatan jabatan. Metode TOPSIS dipilih 

karena mampu menentukan alternatif terbaik 

berdasarkan kedekatan dengan solusi ideal 

positif dan jarak terjauh dari solusi ideal 

negatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

alternatif penempatan yang menempatkan 

perwira dengan pendidikan tertinggi yang 

relevan terhadap pangkat dan jabatan memiliki 

nilai preferensi paling optimal. 

Tabel 3. Strategi Penempatan Jabatan  

Perwira TNI AL 
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Tabel 3 Strategi Penempatan Jabatan Perwira 

TNI AL memberikan gambaran tentang 

peringkat alternatif solusi dalam perencanaan 

penempatan jabatan. 

5. Pembahasan dan Interpretasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan merupakan faktor kunci dalam 

model perencanaan penempatan jabatan 

perwira TNI AL. Temuan ini sejalan dengan 

teori pembinaan tenaga manusia yang 

menekankan kesesuaian antara kompetensi, 

jabatan, dan tanggung jawab. Pendidikan yang 

relevan tidak hanya meningkatkan kemampuan 

teknis perwira, tetapi juga memperkuat 

kemampuan analitis dan pengambilan 

keputusan strategis. 

Selain pendidikan, penilaian konduite 

memiliki peran penting sebagai instrumen 

seleksi lanjutan. Penilaian ini memastikan 

bahwa perwira yang ditempatkan tidak hanya 

kompeten secara akademik, tetapi juga 

memiliki integritas, loyalitas, dan etos kerja 

yang sesuai dengan nilai-nilai TNI AL. Dengan 

demikian, kombinasi antara pendidikan dan 

konduite menjadi landasan utama dalam 

menghasilkan penempatan jabatan yang 

optimal. 

Secara keseluruhan, integrasi metode 

ANP dan TOPSIS terbukti efektif dalam 

membangun sistem pendukung keputusan yang 

objektif dan transparan. Model ini mampu 

meminimalkan subjektivitas dalam penempatan 

jabatan dan memberikan dasar rasional bagi 

pengambil kebijakan. Hasil penelitian juga 

memperkuat temuan penelitian terdahulu yang 

menegaskan bahwa pendekatan multi-kriteria 

sangat relevan dalam pengelolaan sumber daya 

manusia organisasi militer. 

Dalam uraian Hasil dan Pembahasan 

menegaskan bahwa penerapan model 

perencanaan penempatan jabatan berbasis 

ANP–TOPSIS dapat menjadi solusi strategis 

bagi TNI AL dalam meningkatkan kualitas 



JIKKDW | Desember 2025 Volume 7 Nomor 3 | 128 

pembinaan tenaga manusia perwira secara 

berkelanjutan. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa dan pembahasan dari 

beberapa tahapan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diperoleh kesimpulan 

antara lain sebagai  berikut: 

a.  Terdapat beberapa faktor yang bersifat 

kompleks dan penting di dalam perumusan 

perencanaan penempatan jabatan Perwira TNI 

AL, antara lain Pendidikan, Performance, 

Kualifikasi Penugasan, Kesehatan, dan 

Kesamaptaan Jasmani. Beberapa faktor tersebut 

terdiri dari beberapa elemen yang saling terkait 

dan saling berpengaruh satu sama lain, baik 

dalam bentuk inner dependence maupun outer 

dependence. 

b.  Perumusan Model perencanaan yang 

dilaksanakan di dalam penelitian ini 

menggunakan bentuk model matematis dengan 

menggunakan  kombinasi metode ANP dan 

Topsis. ANP merupakan salah satu metode 

yang mampu merepresentasikan tingkat 

kepentingan berbagai pihak dengan 

mempertimbangkan saling keterkaitan antar 

kriteria dan sub kriteria yang ada (perbandingan 

berpasangan), dimana merupakan 

pengembangan dari AHP sehingga 

kompleksitasnya lebih dibanding metode AHP. 

Metode ANP di dalam penelitian ini hanya 

digunakan untuk mendapatkan nilai  

pembobotan sesuai alternatif dan kriteria yang 

ada di dalam model penempatan jabatan 

Perwira TNI AL. Hasil akhir pembobotan ANP 

selanjutnya akan dilakukan perangkingan 

dengan analisis metode Topsis. Topsis adalah 

metode pengambilan keputusan multi kriteria 

dengan dasar alternatif yang dipilih memiliki 

jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan 

memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif, 

dimana hasil dari analisa penggunaan metode 

tersebut merupakan sebuah solusi yang optimal 

dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan penempatan jabatan Perwira TNI AL.   

c.  Hasil analisa pembahasan penelitian ini 

didapatkan solusi terbaik di dalam model 

perencanaan penempatan jabatan Perwira TNI 

AL yaitu dengan melakukan langkah awal 

melihat dari kategori Pendidikan tertinggi yang 

ditempuh sesuai dengan pangkat yang diemban 

dilanjutkan dengan pelaksanaan yang lebih 

selektif lagi di dalam melakukan penilaian 

konduite, dimana dengan penilaian konduite 

tersebut diharapkan personel perwira yang akan 

dilaksanakan penempatan/ mutasi benar- benar 

sesuai dengan hasil penilaian tersebut, sehingga 

nantinya akan dapat mengoptimalkan 

pelaksanaan tugas - tugas TNI AL dengan 

pengawakan Sumber Daya Manusia perwira 

yang berkualitas. 

2. Saran 

a.  Peneliti merekomendasikan kepada Staf 

Personalia TNI AL (Spersal) untuk lebih 

komprehensif lagi di dalam perumusan 

kebijakan terkait Pendidikan di TNI AL 

terutama pendidikan di level pangkat Kolonel 

selaku pola karier level strategis tingkat 

internasional dengan mengadakan 

brainstorming bersama stakeholder terkait 

Pendidikan. Dari giat tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembinaan tenaga 

manusia TNI AL dengan adanya kemampuan 

profesionalisme perwira TNI AL di dalam 

pelaksanaan tugas- tugas TNI AL sesuai bidang 

masing - masing, sehingga pada akhirnya 

pencapaian keberhasilan tujuan TNI AL dapat 

tercapai secara optimal. 
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b.  Peneliti merekomendasikan kepada staf 

Dinas Pendidikan TNI AL (Disdikal) untuk 

lebih selektif di dalam proses kegiatan 

penerimaan perwira siswa yang akan mengikuti 

pendidikan militer lanjutan sesuai kepangkatan 

masing-masing, sehingga diharapkandapat 

menghasilkan perwira TNI AL yang berkualitas 

secara disiplin ilmu. 

c.  Peneliti merekomendasikan kepada para 

Binkorp dan Binprof untuk senantiasa di dalam 

merencanakan penempatan jabatan personelnya 

untuk lebih selektif lagi dengan melihat 

kriteria-kriteria penting antara lain Pendidikan, 

Performance, Kualifikasi Penugasan, 

Kesehatan, dan Kesamaptaan Jasmani, 

sehingga Penempatan perwira sesuai dengan 

pangkat yang diemban tepat sasaran dan 

berkualitas di penugasannya. 
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